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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Air bersih merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia yang paling krusial 

untuk menunjang kehidupan dan kesehatan masyarakat. Seiring dengan pertumbuhan 

penduduk dan pesatnya perkembangan industri di wilayah perkotaan seperti Kota 

Tangerang, kebutuhan akan pasokan air bersih terus meningkat secara signifikan. 

Untuk memenuhi kebutuhan tersebut, pemerintah bersama pihak terkait membangun 

infrastruktur penyediaan air minum, salah satunya melalui Proyek Pembangunan 

Instalasi Pengolahan Air (IPA) Asdam Tangerang. 

 

Dalam sistem IPA, bangunan reservoir (bak penampung air) memegang peranan 

yang sangat vital. Reservoir berfungsi untuk menampung air bersih hasil olahan 

sebelum didistribusikan ke konsumen, sekaligus menjaga stabilitas tekanan air di 

jaringan pipa. Mengingat fungsinya yang krusial untuk menampung volume air yang 

besar, bangunan reservoir dituntut memiliki kekuatan struktur yang tinggi, kedap air 

(tidak bocor), dan memiliki daya tahan jangka panjang. Oleh karena itu, pengerjaan 

komponen struktur utama seperti kolom, balok, dan pelat lantai harus dilakukan 

dengan standar pengawasan dan teknik pelaksanaan yang ketat.  

 

Struktur beton bertulang pada reservoir sangat bergantung pada kualitas 

pekerjaan betonnya. Dua tahapan kritis yang menentukan keberhasilan struktur 

tersebut adalah pekerjaan bekisting (cetakan beton) dan pekerjaan pengecoran. 

Bekisting yang kokoh dan presisi diperlukan agar dimensi kolom, balok, dan pelat 

lantai sesuai dengan perencanaan serta mampu menahan beban beton basah. 

Sementara itu, metode pengecoran yang benar sangat menentukan kepadatan beton 

agar tidak terjadi keropos (honeycomb) yang dapat memicu kebocoran pada bangunan 

reservoir. 
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Selain faktor kualitas teknis, manajemen waktu dan efisiensi alat di lapangan 

juga menjadi penentu keberhasilan proyek. Keterlambatan pada pengerjaan struktur 

utama akan berdampak pada jadwal keseluruhan proyek IPA Asdam Tangerang. 

Pemilihan alat bantu yang tepat, seperti penggunaan tower crane, concrete pump, atau 

sistem perancah yang efektif, sangat memengaruhi produktivitas kerja dan durasi 

pelaksanaan di lapangan. 

 

Berdasarkan kondisi tersebut, penulis tertarik untuk mengkaji lebih dalam 

mengenai proses pelaksanaan di lapangan melalui laporan yang berjudul: 

"Pelaksanaan Pekerjaan Bekisting dan Pengecoran Kolom, Balok, dan Pelat Lantai 

pada Bangunan Reservoir Proyek Instalasi Pengolahan Air (IPA) Asdam Tangerang". 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan : 

1. Bagaimana metode pelaksanaan pekerjaan bekisting dan pengecoran kolom, 

balok, dan lantai pada bangunan reservoir proyek IPA Asdam Tangerang? 

2. Berapa volume pekerjaan serta alat apa saja yg digunakan pelaksanaan 

pekerjaan bekisting dan pengecoran kolom, balok, dan lantai pada bangunan 

reservoir proyek IPA Asdam Tangerang? 

3. Berapa lama durasi pengerjaan kolom, balok, dan lantai pada bangunan 

reservoir proyek IPA Asdam Tangerang? 

1.3 Batasan Masalah 

Agar pembahasan dalam laporan ini lebih fokus dan terarah, ruang lingkup 

permasalahan dibatasi pada hal-hal berikut: 

1. Hanya mengobservasi metode pelaksanaan kolom,balok dan  plat lantai 

2. Hanya menghitung volume pekerjaan dan menentukan alat yang digunakan 

3. Hanya menganalisis waktu pelaksanaan kolom,balok dan plat lantai 

1.4 Tujuan 

Berdasarkan perumusan masalah yang telah ditetapkan, maka tujuan yang ingin 

dicapai dalam pembahasan ini adalah: 
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1. Untuk mengetahui metode pelaksanaan bekisting dan pengecoran kolo,balok dan 

plat lantai. 

2. Untuk mengetahui dan menghitung volume pekerjaan dan menentukan alat yang 

digunakan. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis waktu pelaksanaan kolom,balok dan plat 

lantai 

1.5 Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan dalam memahami isi dan tujuan dari naskah Tugas Akhir 

ini, maka sistem penulisan yang digunakan sebagai berikut : 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Bab ini adalah pintu masuk dari sebuah penelitian. Di sini peneliti menjelaskan 

mengapa topik tersebut layak untuk diteliti. Dimulai dari latar belakang yang 

menggambarkan kondisi atau permasalahan yang terjadi di lapangan, kemudian 

dirumuskan menjadi pertanyaan penelitian yang spesifik. Selain itu juga dijelaskan 

apa tujuan yang ingin dicapai dan manfaat apa yang bisa dirasakan oleh berbagai pihak 

dari hasil penelitian ini. 

 

 BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi kumpulan teori dan hasil penelitian sebelumnya yang relevan dengan 

topik yang diteliti. Peneliti mengumpulkan berbagai referensi dari buku, jurnal, atau 

artikel ilmiah untuk membangun landasan berpikir yang kuat. Tujuannya adalah 

membuktikan bahwa penelitian ini memiliki dasar ilmiah yang jelas dan bukan 

sekadar opini pribadi. 

 

 BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan secara rinci bagaimana proses penelitian dijalankan. Mulai dari 

jenis pendekatan yang digunakan, siapa yang menjadi objek penelitian, bagaimana 

data dikumpulkan, hingga cara data tersebut dianalisis. Bab ini penting agar penelitian 

bisa diuji ulang oleh orang lain dengan cara yang sama dan menghasilkan hasil yang 

konsisten. 
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 BAB IV : DATA DAN PEMBAHASAN 

Inilah inti dari seluruh penelitian. Di sini peneliti menyajikan data yang telah 

dikumpulkan, kemudian menganalisisnya secara mendalam. Hasil analisis dikaitkan 

kembali dengan teori-teori yang sudah dibahas di Bab II untuk memberikan makna 

dan penjelasan yang lebih luas. Pada bab ini pula semua rumusan masalah di Bab I 

harus terjawab. 

 BAB V : PENUTUP 

Bab terakhir ini merangkum seluruh perjalanan penelitian. Peneliti menarik 

kesimpulan berdasarkan hasil pembahasan, lalu memberikan saran yang membangun, 

baik untuk pihak yang terkait dengan penelitian maupun untuk peneliti berikutnya 

yang ingin mengembangkan topik serupa. 

 DAFTAR PUSTAKA 

Daftar Pustaka adalah bagian yang memuat seluruh sumber referensi yang digunakan 

oleh peneliti selama proses penulisan karya ilmiah. Sumber-sumber ini bisa berupa 

buku, jurnal ilmiah, artikel, website, skripsi, tesis, maupun dokumen resmi lainnya. 

LAMPIRAN 

Lampiran adalah bagian tambahan yang diletakkan di bagian paling akhir sebuah 

karya ilmiah, setelah daftar pustaka. Bagian ini memuat dokumen-dokumen 

pendukung yang tidak bisa dimasukkan ke dalam isi utama tulisan karena akan 

mengganggu alur pembacaan, namun tetap penting untuk ditampilkan sebagai bukti 

dan pelengkap penelitian. 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengamatan dan pembahasan mengenai pelaksanaan 

pekerjaan bekisting dan pengecoran kolom, balok, dan pelat lantai pada bangunan 

reservoir Proyek Instalasi Pengolahan Air (IPA) Asdam Tangerang, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Metode pelaksanaan pekerjaan bekisting dan pengecoran pada proyek 

Reservoir IPA Asdam Tangerang menggunakan sistem bekisting panel yang 

dikombinasikan dengan scaffolding sebagai penyangga. Tahapan 

pelaksanaannya meliputi persiapan, pemasangan panel bekisting, pengecekan 

verticality (untuk kolom) dan horizontality (untuk balok dan plat), pengecoran 

menggunakan beton ready mix mutu K-350, pemadatan dengan concrete 

vibrator, perawatan beton (curing), hingga pembongkaran bekisting sesuai 

ketentuan SNI 2847:2019. Pengecoran balok dan plat lantai dilaksanakan 

secara monolit (bersamaan) dalam satu tahap untuk menghasilkan ikatan 

struktur yang kuat 

2. Durasi pelaksanaan pekerjaan bekisting dan pengecoran berdasarkan master 

schedule adalah sebagai berikut: pekerjaan bekisting dan pengecoran kolom 

dilaksanakan selama 45 hari kalender (14 Januari 2026 – 27 Februari 2026) 

dalam 8 tahap, pekerjaan bekisting dan pengecoran balok serta plat lantai atap 

reservoir dilaksanakan selama 40 hari kalender (10 Februari 2026 – 11 April 

2026) dalam 6 zona pengecoran, sehingga total durasi pekerjaan struktur 

reservoir adalah 141 hari kalender terhitung mulai 11 November 2025 hingga 

21 April 2026. 

3. Alat utama yang digunakan dalam pekerjaan bekisting dan pengecoran pada 

proyek ini meliputi: scaffolding dan panel bekisting sebagai sistem cetakan, 

tower crane untuk distribusi material dan pengangkutan bucket cor, concrete 

pump untuk pendistribusian beton ready mix ke area pengecoran, serta 

concrete vibrator untuk pemadatan beton. Penggunaan dua metode distribusi 

beton (concrete pump dan bucket cor dengan tower crane) dilakukan secara 



 

74 

 

bergantian menyesuaikan jangkauan dan kondisi lokasi pengecoran. 

 

4. Berdasarkan  perhitungan volume dari DED proyek, total volume bekisting 

yang dibutuhkan adalah 9.087,48 m² dan total volume beton adalah 1.811,16 

m³. Kebutuhan total tenaga kerja berdasarkan koefisien Permen PUPR No. 8 

Tahun 2023 / SE Dirjen Bina Konstruksi SE 47/SE/Dk/2026 adalah 7.888,30 

OH (Orang Hari), terdiri dari 5.082,65 OH pekerja, 2.088,54 OH tukang, 

208,85 OH kepala tukang, dan 508,26 OH mandor, dengan kebutuhan rata-rata 

56 orang per hari dan jam kerja efektif 7 jam per hari. 

 

5.2 Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil pembahasan adalah 

sebagai berikut: 

1. Dalam pelaksanaan pekerjaan bekisting dan pengecoran perlu dilakukan 

pengawasan yang lebih teliti agar hasil pekerjaan sesuai dengan spesifikasi 

yang telah ditentukan, khususnya pengecekan verticality kolom dan elevasi 

bekisting balok serta plat sebelum pengecoran dimulai. 

2. Ketersediaan alat dan material, terutama beton ready mix, concrete pump, dan 

panel bekisting, harus direncanakan dengan baik agar tidak terjadi 

keterlambatan pekerjaan di lapangan mengingat pengecoran dilakukan per 

zona dengan overlap waktu antar zona. 

3. Pekerja harus selalu memperhatikan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) 

selama proses pelaksanaan pekerjaan berlangsung, terutama saat pemasangan 

dan pembongkaran scaffolding di ketinggian. 

4. Perlu dilakukan koordinasi yang baik antara pelaksana, pengawas, dan pekerja 

agar pekerjaan dapat berjalan dengan efektif dan efisien sesuai dengan jadwal 

yang telah direncanakan dalam master schedule. 
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